
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 latar Belakang Penelitian 

 
 Menularnya Covid-19 menurut (Lathipatud Durriyah & Zuhdi, 2018; Kassem, 

2018; Bal, 2018; Manca & Ranieri, 2013) mengemukakan Covid-19 ini membuat dunia 

menjadi resah, termasuk di Indonesia. Covid-19 merupakan jenis virus yang baru 

sehingga banyak pihak yang tidak tahu dan tidak mengerti cara penanggulangan virus 

tersebut.Seluruh dunia kini disibukkan dengan berbagai upaya pencegahan Covid-19 

untuk menahan lonjakan pasien positif karena hingga saat ini masih belum ditemukan 

obat ataupun vaksinnya. Dengan adanya virus Covid-19 pemerintah membuat beberapa 

kebijakan untuk menghentikan penyebaran wabah ini, seperti melakukan lockdown di 

daerah yang sudah termasuk ke dalam zona merah penyebaran virus, atau physical 

quarantine untuk menghindari virus secara kontak fisik. Pemerintah Republik 

Indonesia juga menerbitkan berbagai protokol kesehatan. Protokol tersebut 

dilaksanakan di seluruh indonesia oleh pemerintah dengan dipandu secara terpusat oleh 

Kementrian Kesehatan RI (2020). 

Dengan keadaan seperti ini manusia di berikan akal dan pikiran untuk 

berinovasi dalam menciptakan segala kemudahan dengan kehidupan. Pada satu sisi, 

perkembangan dunia IPTEK yang demikian mengagumkan itu memang telah 

membawa manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Jenis-jenis 

pekerjaan yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik yang cukup besar, kini relatif 



sudah bisa digantikan oleh perangkat mesin-mesin otomatis. Demikian juga 

ditemukannya formulasi-formulasi baru kapasitas komputer, seolah sudah mampu 

menggeser posisi kemampuan otak manusia dalam berbagai bidang ilmu dan aktivitas 

manusia. Ringkas kata kemajuan teknologi saat ini benar-benar telah diakui dan 

dirasakan memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat 

manusia (Dwiningrum, 2012, p.171). 

Suatu hal yang perlu mendapat perhatian khusus adalah bahwa setiap 

perkembangan teknologi selalu menjanjikan kemudahan, efisiensi, serta peningkatan 

produktivitas. Memang pada awalnya teknologi diciptakan untuk mempermudah 

manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya begitu pun dengan kegiatan jual 

beli (Martono, 2012, pp.289-291). 

Dengan adanya jiwa Inovasi pada seorang pelaku usaha dapat mengubah 

sesuatu yang telah dimiliki sesorang menjadi lebih menarik baik dilihat dari segi 

bentuknya maupun dari segi rasa dan  keindahan nya , tetapi dengan keadaan ini seperti 

masa pandemi Covid -19 ini untuk para pelaku usaha mengalami sebuah penurunan 

dari segi penjualan. Maka jalan anternatif lainnya penggunaan teknologi sangat 

bermanfaat untuk melakukan transaksi perbelanjaan selama masyarakat berada di 

dalam rumah,dan para usaha pun masih bisa berjalan walaupun keaadan lockdown. 

Selain itu tentunya dapat memperhatikan dan mengikuti perkembangan zaman 

seperti adanya penggunaan teknologi informasi yang bisa dimanfaatkan perkembangan  

sebuah usaha. Penggunaan teknologi akan mampu bisa merubah sebuah perkembangan 



usaha yang sedang mengalami penurunan di masa pandemi Covid-19 , dengan ada nya 

teknologi dan SDM yang mempunyai jiwa inovasi untuk melakukan sebuah perubahan 

yang lebih efektif dan efisien. karena seperti yang telah di jelaskan bahwa seorang 

wirausaha harus mampu mempertahankan sebuah usaha nya agar tetap berkembang 

walaupun terdapat kendala. Dalam mengembangkan sebuah usaha membutuhkan 

sebuah proses untuk mencapai sebuah kesuksesan yang dimana suatu usaha harus 

berkembang lebih baik lagi dari sebelumnya.  

Selain membutuhkan dukungan pemerintah, pelaku Usaha perlu melakukan 

terobosan dan strategi agar tetap mampu bertahan di tengah lesunya ekonomi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlunya memperhatikan strategi yang harus 

dipakai agar tetap bertahan maka dari itu para pelaku usaha Kripik Pedas Cimahi 

harus senantiasa memperhatikan produk yang akan di perkenalkan kepada 

masyarakat, cara memasarkan, dan selalu mengikuti perkembangan zaman yang ada.  

(Handayani, Trustorini. Tanjung,Yusuf.2017 volume II) Industri kecil dan 

Menengah (IKM) merupakan salah satu bagian perindustrian yang keberadaannya 

sering dikaitkan dengan traditional, modal yang rendah, skill yang rendah, dan kurang 

efisien. Usaha kecil ini umumnya masih menghadapi permasalahan baik internal 

maupun eksternal, seperti penguasaaan teknologi yang rendah, SDM yang rendah, 

modal yang kurang, akses pasar yang terbatas, kelemahan dalam pengelolaan usaha 

dan sebagainya 



Dibawah ini terdapat tabel penjualan keripik pedas di Sentra Industri Keripik 

pedas di cimahi tahun 2011 - 2017. 

Tabel 1.1  

Data Penjualan Keripik Singkong di Sentra Industri Keripik pedas Cimahi 

Bulan 
Penjualan (Satuan Ton) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 425 452 440 454 470 415 439 

Februari 428 430 458 456 468 395 446 

Maret 440 412 450 460 449 388 450 

April 435 415 454 462 447 400 435 

Mei 437 400 446 459 450 412 440 

Juni 445 405 444 466 448 430 442 

Juli 446 414 438 460 452 433 448 

Agustus 458 420 435 463 435 450 435 

September 464 439 429 456 445 450 400 

Oktober 470 440 430 455 420 459 396 

November 473 436 426 457 400 448 393 

Desember 480 435 427 450 410 425 390 

Rata-rata 450,08 424,83 439,75 420,08 441,17 425,42 426,17 

 

Sumber : Bendahara Sentra Industri Keripik pedas cimahi 

 

Dari data penjualan diatas terlihat bahwa pada tahun 2014 penjualan keripik 

singkong di Sentra Industri Keripik pedas ini mengalami kenaikan yang signifikan 

yaitu bisa mencapai 480 ton per bulan per 30 pelaku usaha. 
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Sumber : Bendahara Sentra Industri Keripik pedas cimahi 

 

 Pada data penjualan kiripik pedas dapat dilihan mengalami kondisi fluktuatif 

naik dan turun dalam waktu yang berdekatan pada 2017-2018 data penjualan 

mengalami peningkatan yang di akibatkan beberapa faktor seperti focus pemerintah 

dalam,meningkatkan jumlah UMKM dan pendapatan UMKM terlihat berdasarkan 

data 2018 UMKM merupakan sektor yang berkotribusi 61% terhadap perekonomian 

Indonesia dan pemerintah telah memberikan suntikan modal,pelatihan dan juga 
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fasilitas penunjang yang berorientasi pada teknologi (bisnis tempo.co) kemudian pada 

taun 2019 mengalami penurunan di karenakan penurunan daya beli masyrakat yang di 

pengaruhi fonemoena ekonomi global . 

 

Menurut Raeny Dwi Santy (2020:94) Kualitas didefinisikan sebagai 

karakteristik keseluruhan dan sifat barang dan jasa yang mempengaruhi kemampuan 

memenuhi kebutuhan tersurat dan tersirat .Berdasarkan informasi yang di dapat dan 

di himpun peneliti dari stakeholder terkait pada Sentra Kripik Pedas Cimhai di ketahui 

bahwa,  jika dilihat dari modal dan tenaga kerja di Sentra Industri Keripik pedas ini 

sudah menggunakan mesin-mesin produksi. Maka dari itu Sentra Kripik Pedas 

Cimahi memberikan jaminan kulitas produk,Jumlah tenaga kerja juga di sesuaikan 

dengan kapasitas produksi yang ada 

Inovasi dalam sebuah usaha di perlukan dan harus menjadi budaya yang harus 

menjadi perhatian, dengan adanya inovasi di harapkan kegiatan usaha dapat bejalan 

dalam kondisi apapun.Dalam kondisi saat ini inovasi merupakan patokan penentuan 

agar setiap usaha mampu bertahan. 

Berdasarkan fonomena tersebut maka penulis melakukan survey awal dengan 

melalukan pembagian kuisoner sacara langsung 30 pelaku usaha di sentra Kripik 

Pedas Cimahi mengenai Inovasi Wirausaha. 

 



TABEL 1.2  

Survey Awal  

INOVASI WIRAUSAHA  

PERTANYAAN 
JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Struktur  

Apakah  Inovasi Wirausaha dan Penggunaan 

Teknologi informasi di masa pandemi covid-19 

sangat berperngaruh terhadap perkembangan usaha 

? 

 (19) 

63,3% 

            (11) 

          36,6% 

2 Budaya  

Apakah tempat usaha anda menerapkan inovasi 

yang tepat dan siap menghadapi masa pandemi 

Covid-19 ? 

              (9) 

30% 

 (21) 

 70% 

3 Sumber Daya Manusia (SDM) 

Apakah SDM di tempat usaha anda memiliki 

kompetensi yang sudah sesuai untuk menghadapi 

masa pandemi Covid-19 ? 

            (16) 

          53,3% 

 

            (14) 

            46,6% 

  Sumber : Data Peneliti 2020  

Dari hasil survey diatas terhadap 30 responden berpendapat 70% diantaranya 

belum menerapkan inovasi yang tepat dan siap dalam menghadapi masa pandemi 

Covid-19. Maka penulis menyimpulkan mayoritas  pelaku usaha di Sentra Kripik Pedas 

tidak menyiapkan inovasi yang tepat guna untuk menghadapi situasi seperti pandemic. 



Sehingga dapat menjadi suatu pembeljaran terhadap pelaku usaha lainya., 

Kondisi pandemi seperti saat ini tentunya menuntut setiap pelaku usaha untuk bisa 

berinovasi menyesuaikan keaadan guna bertahan di kondisi pandemi yang berilfikasi 

kepada pelanggan dan pendapatan pada setiap usaha.  

Inovasi yang bisa di lakukan adalah dengan penggunaan teknologi yang tepat 

guna baik dalam level produksi hingga pemasaran kepada konsumen, untuk itu faktor 

teknologi pada sebuah usaha sudah sepatut nya menjadi focus perhatian utama untuk 

di kembangkan dan digunakan segingga efektifitas dan efisiensi dalam suatu usaha 

tetap terjaga di kondisi apapun dan hanya memerlukan penyesuian. 

Berdasarkan fonomena tersebut maka pennulis melakukan survey awal 

dengan melalukan pembagian kuisoner sacara langsung 30 pelaku usaha di sentra 

Kripik Pedas Cimahi mengenai Penggunaan Teknologi Informasi . 

TABEL 1.3 

PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

PERTANYAAN 
JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Perangkat  

Apakah tempat usaha anda memiliki perangkat 

teknologi informasi yang lengkap dan memadai dalam 

menghadapi situasi masa pademi Covid-19 ? 

(7) 

             23,3% 

(23) 

76,6% 

2 Pengelolaan  



Apakah penggunaan  teknologi infomasi di tempat 

usaha anda terkelola dengan baik ? 

              (20) 

              66,6% 

(10) 

33,3% 

3 Perawatan  

Apakah sentra keripik pedas cimahi ini mampu untuk 

menggunakan dan memanfaat kan sabuah teknologi 

informasi yang di gunakan?  

(17) 

                56,6% 

(13) 

43,3% 

  Sumber : Data Peneliti 2020  

Dari hasil survey diatas terhadap 30 responden berpendapat 76,6% diantaranya 

belum menggunakan teknologi informasi yang memadai dalam keberjalanan usaha di 

masa pandemi Covid-19. Maka penulis menyimpulkan mayoritas  usaha di Sentra 

Kripik Pedas belum memiliki perangkat teknologi yang memadai dimana meliputi 

perangkat teknologi di sektor produksi hingga pemasaran. 

Dalam perkembangan usaha inovasi dan tekonlogi merupakan suatu aspek yang 

harus di jalankan secara sinkron dimana inovasi berkaitan dengan penciptaan ide di 

keberjalanan usaha dan teknologi terkait dengan perangkat yang di gunakan dalam 

menciptakan suatu efektifotas dan efisiensi di segala kondisi. 

Berdasarkan fonomena tersebut maka pennulis melakukan survey awal 

dengan melalukan pembagian kuisoner sacara langsung 30 pelaku usaha di sentra 

Kripik Pedas Cimahi mengenai Perkembangan Usaha. 

 



TABEL 1.4 

PERKEMBANGAN USAHA  

Sumber : Data Peneliti 2020 

Dari hasil survey diatas terhadap 30 responden berpendapat 56,6% pelaku 

usaha dalam jumlah pendapatn tidak mengalami peningkatan bahkan cenderung 

menurun di masa pandemi. Peneliti berkesimpulan menrun nya jumlah pendapatan di 

PERTANYAAN 
JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Jumlah Penjualan  

Apakah tingkat penjualan anda menurun terdampak 

akibat masa pendemi covid-19 ? 

(16) 

53,3% 

(14) 

          46,6% 

2 Jumlah Pendapatan  

Apakah pendapatan usaha anda tetap sama atau 

bertambah di masa pandemic Covid-19? 

(13) 

43,3% 

(17) 

          56,6% 

3 Peluasaan Usaha  

Apakah sentra keripik pedas cimahi memiliki posisi 

yang cukup baik dalam pangsa pasar dan mengalami 

peningkatan usaha di masa pandemi covid-19? 

(20) 

66,6% 

(10) 

          33,3% 

      4      Pelanggan  
  

Apakah jumlah pelanggan usaha anda cenderung 

stalknan atau mengalami peningkatan di masa pandemi 

Covid-19? 

(12) 

40% 

(18) 

60% 

        5     Jumlah Karyawan 
  

Apakah tenaga kerja di tempat usaha anda relatif tetap 

dan tidak terlalu terdampak di masa pandemi Covid-19 

? 

(16) 

53,3% 

(14) 

          46,6% 



masa pandemi diakibatkan kurang siap nya pelaku usaha dalam melakukan yindakan 

preventive untuk menghadapi kondisi seperti in. 

Kemudian 60% pelaku usaha menyatakan pelanggan pun tidak mengalami 

peningkatan artinya sejalan dengan indikator pendapatan yang menurun pula. Sehingga 

peulis berkesimpulan dampak dari pandemi menyebabkan penurunan jumlah 

pelanggan yang disebabkan berbagai macam alasan beorientasi ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Inovasi dan Penggunaan 

Teknologi Informasi Terhadap Perkembangan Usaha Terdampak Covid-19 

(Studi Kasus UMKM Sentra Kripik Pedas Cimahi)” 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti memberikan identifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut : 

1. Mayoritas  pelaku usaha di Sentra Kripik Pedas tidak menyiapkan inovasi yang 

tepat guna untuk menghadapi situasi seperti pandemi Covid-19. 

2. Masih banyak pelaku usaha yang belum memliki perangkat dan menggunakan 

teknologi informasi memadai dalam keberjalanan usaha di masa pandemi 

Covid-19. 



3. Pelaku usaha dalam jumlah pendapatn tidak mengalami peningkatan bahkan 

cenderung menurun di masa pandemic. 

4. Jumlah pelanggan di masa pandemic cenderung menurun dan tidak mengalami 

pertumbuhan. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

  

1. Bagaimana tanggapan responden mengenai Inovasi Wirausaha pada sentra 

kripik pedas cimahi.  

2. Bagaimana tanggapan responden mengenai Penggunaan Teknologi Informasi 

pada sentra kripik pedas cimahi.  

3. Bagaimana tanggapan responden mengenai Perkembangan Usaha pada sentra 

kripik pedas cimahi.  

4. Seberapa Besar Pengaruh Inovasi Wirausaha dan Penggunaan Teknologi 

InformasiTerhadap Perkembangan Usaha Pada UMKM Sentra Kripik Pedas 

Cimahi. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

 1.3.1 Maksud Penelitian  

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk pengumpulan data, fakta dan informasi yang 

diperlukan sebagaimana yang digambarkan dalam rumusan masalah mengenai Inovasi 

Wirausaha dan Penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Perkembangan 



Usaha. Dan diinterpretasikan guna untuk usulan penelitian di Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Komputer Indonesia.  

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Inovasi Wirausaha Pada 

UMKM Sentra Kripik Pedas Cimahi. 

2. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Penggunaan Teknologi 

Informasi Pada UMKM Sentra Kripik Pedas Cimahi.  

3. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Perkembangan Usaha Pada 

UMKM Sentra Kripik Pedas Cimahi.  

4. Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Inovasi wirausaha dan 

Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Perkembangan Usaha Pada UMKM 

Sentra Kripik Pedas Cimahi.  

1.4 Kegunaan Penelitian  

 
Adapun tulisan ini penulis harapkan bisa memberikan manfaat bagi banyak 

pihak yang menggunakan tulisan ini, antara lain:  

 

 

 



1.4.1 Kegunaan Praktis 

 

 1. Manfaat Bagi Penulis  

Untuk lebih menambah wawasan yang lebih luas mengenai bagaimana Inovasi 

Wirausaha, Penggunaan Teknologi Informasi dan Perkembangan Usaha yang sesuai 

dengan teori maupun ilmu yang telah ada. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi pimpinan yang telah di teliti, sehingga perusahaan 

yang bersangkutan dapat memahami lebih lanjut mengenai Inovasi wirausaha, 

Penggunaan teknologi Informasi dan Perkembangan Usaha dalam rangka memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang ada agar perusahaan diharapkan semakin lebih baik dalam 

kinerjanya dan mampu bersaing dalam membangun suatu usaha. 

1.4.2 Kegunaan Akademis  

 

1. Manfaat Bagi Program Studi 

 Sebagai tambahan dalam membuat referensi serta sebagai bahan perbandingan 

dengan tulisan-tulisan sebelumnya yang sama dengan penulis. 

2. Manfaat Bagi Penulis Lain 

 Sebagai bahan referensi yang memungkinkan untuk dipakai apabila penulis lain 

tertarik untuk meneliti tema yang sama dengan penulis. 



1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

 

 Untuk memperoleh data maka penulis melakukan sebuah penelitian di Sentra 

Kripik Pedas Cimahi yang berada di Jl.Kademangan No.25 Setiabudhi, Kec Cimahi 

Tengah Kota Cimahi , Jawa Barat 

1.5.2 Waktu Penelitian  

 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai selesai. 

Tabel 1.5 

Waktu Pelaksanaan dan Penyusunanan Tugas Akhir 

 

N

o 

Keterangan Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Pengumpulan Draft 

awal 

                        

2 

Melakukan Penelitian                         

3 
Mencari Data                         



4 

Membuat Proposal                         

5 
Seminar                         

6 
Revisi                         

7 

Penelitan Lapangan                         

8 
Bimbingan                         

9 
Sidang                         

Sumber : Data Diolah 

 


